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Abstrak  

Rumah Sakit Umum Daerah dr. Rasidin padang merupakan salah satu Rumah Sakit Yang Memiliki kunjungan pasien 

terbanyak di Kota Padang dengan jumlah kunjungan 5.335 pasien. RSUD dr. Rasidin  juga termasuk 3 dari  10 dari 

Rumah Sakit dengan jumlah kunjungan terbanyak. Perawat merupakan tenaga kerja di rumah sakit dengan tanggung 

jawab memberikan pelayanan optimal pada pasien, tuntutan itu dapat menyebabkan kelelahan kerja. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kelelahan Kerja Pada Perawat RSUD dr. 

Rasidin Padang Tahun 2025. Jenis Penelitian menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret- Agustus 2025 Populasi penelitian adalah seluruh perawat instalasi rawat 

inap berjumlah 130 orang, dengan sampel sebanyak 51 responden yang dipilih melalui teknik stratified random 

sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner Subjective Self Rating Test dari Industrial Fatigue Research 

Committee (IFRC) untuk menilai tingkat kelelahan kerja, serta kuesioner identitas responden terkait umur, shift 

kerja, dan masa kerja. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat dengan uji Chi-Square. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 54,9% perawat mengalami kelelahan kerja berat, 41,2% perawat mengalami shift kerja  

beresiko menunjukan 49,0%  yang memiliki umur beresiko  dan 82,4% masa kerja lama . Analisis bivariat 

memperlihatkan terdapat hubungan signifikan antara shift kerja (p=0,023), umur (p=0,001), serta masa kerja 

(p=0,007) dengan kelelahan kerja.  

          

Kata Kunci : Kelelahan Kerja, Masa Kerja, Perawat, Shift Kerja, Umur 

 

PENDAHULUAN 
World Health Organization (WHO) memprediksi bahwa yang menjadi penyakit pembunuh nomor 2 setelah 

penyakit jantung adalah perasaan lelah yang berat dan WHO mengungkap juga penyebab utama kematian dan 

kecacatan di seluruh dunia di tahun 2009-2019 disebutkan penyakit jantung masih menjadi pembunuh nomor 1 di dunia, 

akan tetapi gangguan psikis berupa perasaan lelah yang berat dan berujung pada depresi masuk sepuluh besar sebagai 

penyakit pembunuh (Organization 2020). Kementerian tenaga kerja Jepang juga melakukan penelitian terhadap 12 ribu 

perusahaan dan melibatkan sekitar 16 ribu orang dari penelitian tersebut membuktikan bahwa 65% tenaga kerja 

mengeluhkan kelelahan fisik akibat kerja rutin, 28% mengeluhkan kelelahan mental dan sekitar 7% pekerja mengeluh 

stress berat dan merasa tersisihkan.(ILO 1998). 

International Labour Organization (ILO) mengatakan bahwa di dunia setiap tahun terdapat sebanyak dua juta 

pekerja meninggal akibat dari kecelakaan kerja yang disebabkan oleh faktor kelelahan. Ditemukan prevalensi kelelahan 

yang terjadi pada perawat luar negeri sebesar 91,9%.Sebuah penelitian di Iran terdapat 43,3 % perawat mengalami 

kelelahan Di Irlandia Health and Safetty Autorithy menyatakan kelelahan dapat menyebabkan kesalahan yang dapat 

berdampak kecelakaan pada pekerjaan. Kelelahan kerja banyak ditemukan pada profesi seperti perawat. Ditemukan 

prevalensi kelelahan yang terjadi pada perawat luar negeri sebesar 91,9% (Aan Hermawan, dkk 2023).  

Menurut hasil survey PPNI (Persatuan Perawat Nasional Indonesia) pada tahun 2023 di dapatkan 50,9% 

perawat yang bekerja di empat provinsi di Indonesia mengalami kelelahan kerja pada perawat di Rumah Sakit sebesar 

42,3%, kelelahan kerja di Puskesmas mendapatkan 67,3 % (Tonapa, dkk 2022).  

Rumah sakit merupakan institusi kesehatan yang mempunyai peranan penting dalam memberikan layanan 

kesehatan dalam menjaga dan memelihara kesehatan masyarakat. Rumah sakit merupakan tempat kerja yang memiliki 

resiko tinggi terhadap keselamatan dan kesehatan sumber daya manusia rumah sakit, pasien dan pendamping pasien, 

pengunjung maupun lingkungan rumah sakit. Dengan tingginya resiko potensi bahaya yang ada, rumah sakit perlu 

adanya upaya pengendalian untuk meminimalisasi ancaman bahaya terjadi dalam rangka pengendalian resiko yang 

berkaitan dengan kegiatan kerja guna menciptakan tempat kerja yang aman, efisien dan produktif. Sebagai industri jasa 

pelayanan, rumah sakit termasuk ke dalam kategori tempat yang wajib K3RS (Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia, 2016).  

Kelelahan kerja adalah kondisi akut atau kronis yang menyebabkan keletihan fisik, mental, atau emosional, 

sehingga menghambat seseorang untuk menjalani aktivitasnya (Worksafe Victoria, 2020). Ciri utama dari kelelahan 

adalah terjadinya penurunan kapasitas fisik atau penurunan kinerja. Kelelahan akibat pekerjaan merupakan salah satu 
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masalah yang berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan kerja. Sementara gejala spesifik kelelahan dapat bervariasi 

dari orang ke orang, mereka selalu berkisar pada penurunan kinerja dan stamina (Dimkatni, 2020). 

Tarwaka menjelaskan bahwa kelelahan adalah reaksi tubuh sebagai mekanisme perlindungan untuk 

menghindari kerusakan yang lebih serius, yang kemudian diikuti dengan proses pemulihan saat tubuh beristirahat. 

Kelelahan kerja dapat mempengaruhi setiap pekerja secara berbeda, namun umumnya dapat menyebabkan berbagai 

risiko, seperti menurunnya kualitas dan produktivitas kerja, berkurangnya motivasi, kelalaian dalam pekerjaan, serta 

berpotensi menimbulkan gangguan kesehatan seperti PAK, stres kerja, cedera, dan KAK. Kelelahan kerja dapat dipicu 

oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal berkaitan dengan kondisi pribadi pekerja, seperti 

usia, jenis kelamin, status gizi, kesehatan, kualitas tidur, dan kebiasaan merokok. Sedangkan faktor eksternal berkaitan 

dengan lingkungan kerja yang kurang mendukung, baik dari segi fisik maupun fisik non-fisik, serta faktor-faktor 

pekerjaan, seperti beban kerja, waktu istirahat, shift kerja, dan durasi masa kerja (Tarwaka 2004). 

Pada perawat kelelahan kerja merupakan keluhan umum yang berpengaruh terhadap kinerja. Kurang lebih 20% 

pekerja mengalami gejala kelelahan kerja. Shift kerja dan beban kerja merupakan faktor fisik dan psikologi yang dapat 

mempengaruhi kelelahan kerja. Seseorang yang berprofesi sebagai perawat tidak terlepas dari sistem shift kerja. Pekerja 

dengan shift kerja merupakan seseorang yang bekerja melebihi jam kerja normal dalam kurun waktu tertentu (Wiyarso, 

2018). 

Kerja shift didefinisikan sebagai pekerjaan yang dilakukan diluar jam kerja pada umumnya. Pekerja yang 

bekerja sepanjang 4 jam terus menerus, kandungan gula didalam darahnya pula hendak menurun serta bisa 

menyebabkan berkurangnnya produktivitas kerja. Oleh karena itu melakukan istirahat sangat dibutuhkan minimun 

separuh jam sehabis 4 jam bekerja terus menerus supaya pekerja mendapatkan peluang buat makan serta menaikan 

tenaga yang dibutuhkan badan untuk bekerja (Suma’mur, 1996). 

Pekerja yang bekerja pada shift malam akan lebih mudah merasa lelah dan mengantuk (Kodrat, 2011). Dalam 

beberapa penelitian juga dijelaskan bahwa kelelahan kerja banyak terjadi ketika pekerja sedang melakukan shift kerja 

(Lerman, 2012). Hal ini didukung oleh pernyataan Aini (2018) yaitu ditemukan 73.7% perawat yang melakukan shift 

malam di RS Herna Medan, mengalami kelelahan.  

Berdasarkan penelitian Apritalia L. Elsa (2024) dengan judul “Faktor yang Berhubungan dengan Kelelahan 

Kerja pada Perawat di Ruang Rawat Inap RSUD Labuang Baji Makassar Tahun 2024” didapatkan bahwa ada hubungan 

antara shift kerja dengan kelelahan kerja pada perawat di Rawat Inap RSUD Labuang Baji (P-value 0,021 < 0,05). 

Selain shift kerja, faktor individu umur juga mempunyai hubungan yang signifikan terhadap terjadinya 

kelelahan, bukti di Negara jepang menunjukan bahwa pekerja yang berusia 40-50 akan lebih cepat menderita kelelahan 

dibandingkan dengan pekerja relative lebih muda (Agustin, 2018). 

Menurut Suma’mur (1989) kemampuan seseorang dalam melakukan tugasnya dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, salah satunya adalah umur. Umur seseorang akan mempengaruhi kondisi tubuh. Seseorang yang berumur muda 

sanggup melakukan pekerjaan berat dan sebaliknya jika seseorang berusia lanjut maka kemampuan untuk melakukan 

pekerjaan berat akan menurun.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya Rudyarti (2020) dengan judul “Analisis Hubungan Stress Kerja, Umur, 

Masa Kerja Dan Iklim Kerja Dengan Perasaan Kelelahan Kerja Pada Perawat Tahun 2020” uji statistik menunjukkan 

variable umur (p-value=0,013) terdapat hubungan yang signifikan antara umur dengan kelelahan kerja. 

Faktor lain yang menyebabkan seseorang mengalami kelelahan yaitu masa kerja. Masa kerja merupakan salah 

satu faktor yang dapat mempengaruhi kelelahan hal ini dikarenakan lamanya bekerja akan berpengaruh terhadap 

mekanisme dalam tubuh. Apabila masa kerja > 5 tahun maka akan mempercepat konstraksi otot, dengan arti lain ada 

pengaruh yang signifikan antara masa kerja dengan kelelahan kerja. Seseorang yang memiliki masa kerja lebih lama 

memiliki pengalaman dan lebih memahami pekerjaannya sehari-hari daripada seseorang yang masa kerjanya baru 

sebentar (Hijah et al., 2021).   Masa kerja merujuk pada periode waktu yang dihitung sejak seseorang mulai bekerja 

hingga waktu penelitian dilakukan. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya dari Edwina Rudyarti (2020) dengan judul “Analisis Hubungan Stress Kerja, 

Umur, Masa Kerja Dan Iklim Kerja Dengan Perasaan Kelelahan Kerja Pada Perawat Tahun 2020”  Berdasarkan analisis 

juga diketahui bahwa ada hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan perasaan kelelahan kerja, dengan nilai 

korelasi sebesar 0,361 dan p value sebesar (0,007). 

Rumah sakit umum daerah dr. Rasidin padang merupakan perangkat Daerah Pemerintahan Kota Padang 

Provinsi Sumatera Barat. Salah satu rumah sakit umum milik instansi pemerintah kota padang yang beralamat di Jalan 

Aia Paku Sei. Sapih Kecamatan Kuranji Kota Padang. Nama rumah sakit ini diambil dari nama dr. Rasidin, salah 

seorang wali kota Padang periode 1949-1956. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota Padang Tahun 2024 rumah 

sakit dr. Rasidin Padang masuk dalam kategori jumlah kunjungan terbanyak, dengan  mencatat jumlah kunjungan 

terbanyak ke 3 dari 10 rumah sakit di kota Padang  dengan total  jumlah kunjungan pasien rawat inap 80.036 kunjungan 

dan pasien rawat jalan dengan jumlah 5.335 kunjungan.(Laporan Tahunan Dinkes Kota Padang, 2024) 

Berdasarkan survey awal yang telah dilakukan pada 10 perawat yang ada di RSUD dr. Rasidin padang pada 

tanggal 28 Mei 2025, diketahui bahwa perawat bekerja pada tiga shift pagi, siang dan malam. Dari 10 perawat 5 (50%) 

bekerja pada shift malam dan 5 (50%) bekerja pada pagi dan siang. Survei juga menemukan  didapatkan 50% perawat 

merasakan berat dikepala, 50% perawat mengatakan menguap saat bekerja , Terdapat 5 dari 10 perawat berusia lebih 

dari 30 tahun , Sebanyak 8 (80%) dari 10 perawat ruang rawat inap sudah bekerja lebih dari 5 tahun. 
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METODE 
 Penelitian ini membahas mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan kelelahan kerja pada perawat 

RSUD dr. Rasidin Padang Tahun 2025. Variabel indepeden dalam penelitian ini adalah shift kerja, umur dan masa kerja 

sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah kelelahan kerja. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah stratified 

random sampling. Penelitian ini dilaksanakan di RSUD dr. Rasidin Padang. Populasi dalam penelitian ini adalah 

perawat instalasi  rawat inap yang bekerja di RSUD dr. Rasidin dengan jumlah 130 orang dengan sampel sebanyak 51 

orang. Pengumpulan data menggunakan angket. Cara pengolahan data dalam penelitian ini adalah dengan melakukan 

analisis data univariat yang bertujuan untuk mengetahui distribusi frekuensi dan analisis bivariat dengan menggunakan 

Chi-Square untuk mengetahui hubungan antara dua variabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Univariat 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kelelahan Kerja, Shift Kerja, Umur dan Masa Kerja pada Perawat 

RSUD dr. Rasidin Padang Tahun 2025 

Variabel f % 

 Kelelahan Kerja   

Berat 28 54,9 

Ringan 23 45,1 

Shift Kerja   

Beresiko 21 41,2 

Tidak Beresiko 30 58,8 

Umur   

Beresiko  25 49,0 

Tidak Beresiko 26 51,0 

Masa Kerja   

Lama 42 82,4 

Baru 9 17,6 

Total 51 100,0 

Hasil penelitian distribusi frekuensi berdasarkan  kelelahan kerja pada perawat RSUD dr. Rasidin Padang Tahun 

2025 menunjukan bahwa 28 responden (54,9%) mengalami kelelahan kerja berat pada perawat RSUD dr. Rasidin 

Padang Tahun 2025. Hasil penelitian distirbusi frekuensi menunjukkan bahwa 9 responden (17,6%) mengalami 

kelelahan kerja pada sub ruangan kurma di ruang rawat inap RSUD dr. Rasidin Padang Tahun 2025. 

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian dari Seldi, (2023) hasil penelitian ini menunjukan bahwa perawat 

yang mengalami kelelahan sebanyak 116 orang (85,9%) dan yang tidak mengalami kelelahan sebanyak 19 orang 

(14,1%). Penelitian ini juga sejalan dengan Andi, 2024) tentang Faktor Yang Mempengaruhi Kelelahan Kerja Pada 

Perawat Di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Daerah Haji Makassar Tahun 2024 hasil penelitian menunjukan bahwa 

sebagian besar perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Haji Makassar mengalami kelelahan kerja ringan  (42,9%) dan 

kelelahan kerja pada tingkat sedang (57,1%) . Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Handayani, (2021) pada perawat 

sebagian besar responden mengalami kelelahan sedang (72,30%). 

Kelelahan kerja adalah gejala yang berhubungan dengan kelelahan kerja penurunan efisiensi kerja, keterampilan, 

kebosanan, serta peningkatan kecemasan. Kata “lelah” memiliki arti tersendiri bagi setiap individu dan bersifat 

subjektif. Kelelahan secara nyata dapat mempengaruhi kesehatan tenaga kerja dan dapat menurunkan produktivitas 

(Hendro, 2020). 

Berdasarkan analisis kuesioner diketahui bahwa perawat sangat sering merasakan berat dikepala (35,3%), 

perawat sering merasakan berat dikaki (45,1%) sering merasakan mengantuk (35,3%). Berdasarkan asumsi peneliti 

pada perawat RSUD dr. Rasidin Padang bahwa masih tinggi nya tingkat kelelahan kerja pada perawat yang tergolong 

dalam ketegori kelelahan berat, semakin lama masa kerja seseorang, maka semakin tinggi tingkat kelelahan yang 

disebabkan karena semakin perasaan jenuh akibat pekerjaan tersebut akan berpengaruh terhadap tingkat kelelahan yang 

dialaminya.  

Hasil penelitian distribusi frekuensi berdasarkan shift kerja pada perawat RSUD dr. Rasidin Padang Tahun 2025 

menunjukan bahwa 21 responden (41,2%) mengalami shift kerja beresiko dan 30 responden (58,8%) mengalami shift 

kerja tidak beresiko pada perawat RSUD dr. Rasidin Padang Tahun 2025. 

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian dari Ilahi, (2023) di ruang rawat inap  Rumah Sakit  Jiwa Daerah 

Provinsi Jambi, ditemukan sampel  61 orang perawat pada penelitian ini sebanyak 47,5% bekerja shift malam. Hal itu 

sejalan juga dengan penelitian dengan Cahayu, (2019) di ruangan rawat inap di Rumah Sakit Umum Daerah DR. 

Pirngadi Medan, ditemukan  sampel 162 perawat  pada penelitian sebanyak 38,3%  perawat bekerja pada shift malam. 

Hal itu sejalan juga dengan penelitian Indah Rhamdani, (2019) di RSUD Asy-Syifa Sumbawa Barat kebanyakan 

perawat pekerja shift yaitu 61 perawat (59,8%). 
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Shift kerja adalah merujuk pada pola penjadwalan waktu kerja yang melibatkan jam kerja pada pagi, sore, dan 

malam. Berdasarkan pasal 79 ayat 2 huruf a UU No.13/2003 shift kerja diatur menjadi 4 (tiga) shift. Pembagian shift 

adalah maksimum 8 jam kerja per-hari, termasuk istirahat antara jam kerja (Cahayu, 2019). Tubuh manusia memiliki 

“jam biologis” yang mengatur siklus tidur-bangun, suhu tubuh, hormon, dan fungsi fisiologis lainnya. Waktu malam 

adalah periode dimana secara alami tubuh siap tidur dan pemulihan. Bila seseorang bekerja pada malam hari, terjadi 

desinkronisasi antara jam biologis dan tuntutan kerja, yang bisa menyebabkan gangguan tidur, kelelahan, penurunan 

performa (ILO, 2003) 

Berdasarkan asumsi peneliti pada perawat RSUD dr. Rasidin Padang Perawat yang bekerja shift malam 

diasumsikan memiliki jam istirahat lebih sedikit dibanding shift pagi/siang. Ritme biologis tubuh pada shift malam tidak 

dapat beradaptasi optimal, sehingga meningkatkan kelelahan dan membuat kondisi tubuh tidak sesuai  dengan otak atau 

menurunkan kinerja. 

Hasil penelitian distribusi frekuensi berdasarkan umur pada perawat RSUD dr. Rasidin Padang Tahun 2025 

menunjukan bahwa 25 responden (49,0%) memiliki umur yang beresiko dan 26 responden (51,0%) memiliki umur yang 

tidak beresiko pada perawat RSUD dr. Rasidin Padang Tahun 2025. 

  Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Fisella, (2014) di ruang rawat inap penyakit dalam RSUD Datoe 

Binangkang Kabupaten Bolaang Mongondow sebanyak 22 perawat (62,9%) berumur dewasa muda <63 tahun. Hal ini 

sejalan juga dengan hasil penelitian Deivy Tenggor, (2019) di ruang rawat inap Rumah Sakit Umum GMIM Pancaran 

Kasih Manado  menunjukkan bahwa umur paling banyak yaitu 26-35 tahun yaitu 32 responden (69,3) dan paling sedikit 

umur > 35 tahun yaitu 4 responden (7,4%). Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian Dewi,  (2016) di Rumah Sakit 

Jiwa Grhasia Yogyakarta menunjukkan mayoritas responden berusia 35-41 (41,8%)  

 Umur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan kerja seorang individu. Pemakaian energi 

per-jam pada kondisi dari kerja otot untuk tiap orang itu berbeda, dan salah satunya dipengaruhi oleh faktor usia. 

Menyelesaikan pekerjaan yang berat, sementara individu yang lebih tua mungkin mengalami penurunan dalam 

kemampuan tersebut karena lebih mudah merasa lelah dan kurang lincah, yang pada akhirnya berdampak pada kinerja 

mereka di tempat kerja (Tarwaka, 2015). Dampak dari penuaan pada umumnya lebih terlihat setelah usia 40 tahun. Pada 

usia mendekati 45 tahun umumnya terjadi penurunan kekuatan otot. Menua merupakan suatu proses yang mengubah 

orang dewasa sehat menjadi seorang yang rapuh dengan kekurangan sebagian besar sistem fisiologis dan peningkatan 

kerentanan terhadap berbagai penyakit seiring dengan pertambahan usia (Dewi, 2016). 

Berdasarkan asumsi peneliti pada perawat RSUD dr. Rasidin Padang  mayoritas responden pada penelitian ini  

Usia ≥40 tahun. Usia responden dalam penelitian ini sesuai dengan batasan usia kerja yang berlaku di Indonesia yaitu 

berada pada usia 15-64 tahun. Usia memengaruhi daya tahan tubuh serta kemampuan beradaptasi dengan pola shift 

kerja.Semakin tua usia perawat, semakin besar kemungkinan mengalami kelelahan akibat penurunan kondisi fisik. 

Hasil penelitian distribusi frekuensi berdasarkan masa kerja pada perawat RSUD dr. Rasidin Padang Tahun 2025 

menunjukan bahwa 42  responden (82,4%) memiliki kelompok masa kerja lama dan 9 responden  (17,6%) memilki 

kelompok masa kerja baru. Pada perawat RSUD dr. Rasidin Padang Tahun 2025. 

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Miranti, (2018) 58 ditemukan bahwa masa kerja 

beresiko yaitu 42 responden (76,4%) , sedangkan masa kerja yang tidak berisiko yaitu 13 responden (23,6%). Hal ini 

juga sejalan dengan penelitian Riska Meila, (2016) di ruang rawat inap Rumah Sakit Pku Muhammadiyah Surakarta 

dilihat dari masa kerja mayoritas perawat mempunyai masa kerja lama (46,2%). Hal ini sejalan juga dengan penelitian 

Aulia, (2021) perawat dengan masa kerja ≥ 10 tahun sebanyak 58 orang (62,4%) dan < 10 tahun sebanyak 37,6%. 

Masa kerja merupakan jangka waktu seseorang yang sudah bekerja dari pertama mulai masuk hingga bekerja. 

Masa kerja dapat diartikan sebagai sepenggalan waktu yang agak lama dimana seseorang tenaga kesehatan masuk 

dalam tempat bekerja sampai batas tertentu (Suma’mur,2015).  

Menurut asumsi peneliti semakin lama masa kerja , maka semakin tinggi tingkat kelelahan yang disebabkan 

karena semakin perasaan jenuh dan perasaan emosional akibat pekerjaan tersebut akan berpengaruh terhadap tingkat 

kelelahan yang dialaminya.  
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Analisis Bivariat 

Tabel 2 Hubungan Shift Kerja, Umur, Masa Kerja dengan Kelelahan Kerja pada Perawat RSUD dr. Rasidin 

Padang Tahun 2025 

Variabel 
Kelelahan Kerja 

 Total p-value 
Berat Ringan 

Shift Kerja f % f % n %  

Beresiko  

Tidak beresiko 

16 

12 

76,2 

40,0 

5 

18 

23,8 

60,0 

21 

30 

100 

100 
0,023 

Umur         

Beresiko 

Tidak Beresiko 

20 

8 

80,0 

30,8 

5 

18 

20,0% 

69,2% 

25 

26 

100 

100 
0,001 

Masa Kerja        

Lama 

Baru 

27 

1 

64,3 

11,1 

15 

8 

35,7 

88,9 

42 

9 

100 

100 
0,007 

Total 28  23     51      

Proporsi responden hubungan shift kerja dengan kelelahan kerja pada perawat RSUD dr. Rasidin Padang Tahun 

2025 yang mengalami kelelahan kerja  ditemukan pada responden dengan shift kerja beresiko 76,2%) dibandingkan 

pada  responden  tidak beresiko (40,0%). Hasil uji statistik didapatkan nilai p-value 0,023 (p <0,05) artinya ada 

hubungan shift kerja dengan kelelahan kerja pada perawat RSUD dr. Rasidin Padang Tahun 2025. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Vera, (2021) Hubungan Shift Kerja Dengan 

Kelelahan Kerja Perawat Di Rsud Adnaan Wd Payakumbuh Berdasarkan hasil uji statistic dengan nilai pvalue = 0,004 

artinya ha diterima, sehingga ada hubungan shift kerja perawat dengan kelelahan kerja perawat. Hasil penelitian ini juga 

sejalan dengan Rhamdani, (2019) terdapat hubungan antara shift kerja (p=0.035). Hasil penelitian ini juga dengan 

sejalan Siregar, (2019) ada hubungan yang signifikan antara shift kerja pada perawat di Instalasi Gawat Darurat RSUD 

Budhi Asih Jakarta Timur yang memperoleh nilai p value 0, 010. 

Shift kerja diartikan berada pada lokasi kerja yang sama (shift kerja kontiniu) atau pada waktu yang berlainan 

(shift kerja rotasi). Shift kerja berbeda dengan hari kerja biasa, dimana pada hari kerja biasa, pekerjaan dilakukan secara 

teratur pada waktu yang telah ditentukan sebelumnya, sedangkan shift kerja dapat dilakukan lebih dari satu kali untuk 

memenuhi jadwal 24 jam/hari (Vera, 2021) 

Menurut asumsi peneliti Perawat yang bekerja pada shift malam diruangan rawat inap memiliki jam istirahat 

lebih sedikit dibanding shift pagi/siang, sehingga meningkatkan risiko kelelahan kerja. Diharapkan pihak rumah sakit 

dapat mengatur jadwal shift malam secara lebih proporsional, memberikan waktu istirahat yang cukup, serta 

mempertimbangkan rotasi shift untuk mengurangi risiko kelelahan pada perawat. 

Proporsi responden hubungan umur dengan kelelahan kerja pada perawat RSUD dr. Rasidin Padang Tahun 2025 

yang mengalami kelelahan kerja ditemukan pada responden dengan umur beresiko (80,0%) dibandingankan pada 

responden dengan umur yang tidak beresiko mengalami kelelahan kerja (30,8%). Hasil uji statistik didapatkan nilai p 

value 0,001(p-value <0,05) maka dapat diartikan bahwa ada hubungan umur dengan kelelahan kerja pada perawat 

RSUD dr. Rasidin Padang Tahun 2025. 

Penelitian ini sejalan Awalia, (2021) didapatkan nilai variabel umur p value=0,913>0,05. Hasil penelitian ini  

juga sejalan Ferusgel, A., (2022) didapatkan nilai p value 0,000 sehingga memperlihatkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara umur. Hasil penelitian ini sejalan juga dengan Tenggor, (2019) uji chi-square umur diperoleh nilai p 

value 0,006. 

Umur merupakan salah satu faktor individu yang memengaruhi kapasitas kerja, daya tahan fisik, serta 

kemampuan adaptasi terhadap beban kerja maupun kondisi lingkungan kerja Perawat dengan usia lebih muda umumnya 

memiliki kondisi fisik yang relatif prima, daya tahan tubuh lebih baik, serta lebih cepat dalam proses pemulihan setelah 

bekerja. Namun, pekerja muda sering kali masih kurang berpengalaman dalam mengatur waktu istirahat, strategi coping 

terhadap stres kerja, serta belum terbiasa dengan pola kerja shift yang bergantian sehingga dapat menimbulkan 

kelelahan. Sementara itu, perawat dengan usia lebih tua memiliki pengalaman kerja lebih panjang, keterampilan dalam 

mengatur ritme kerja, dan strategi adaptasi yang lebih baik. Akan tetapi, bertambahnya usia juga disertai dengan 

penurunan kapasitas fisiologis, misalnya penurunan fungsi kardiovaskular, respirasi, serta meningkatnya kerentanan 

terhadap penyakit degeneratif. Kondisi ini menyebabkan pekerja usia tua lebih mudah mengalami kelelahan fisik 

dibandingkan dengan kelompok usia muda, terutama saat bekerja shift malam yang mengganggu ritme sirkadian. 

(Susilowati, 2017).  

Berdasarkan asumsi peneliti Perawat dengan usia ≥40 tahun dianggap lebih berisiko mengalami kelelahan kerja 

karena fungsi fisiologis dan stamina mulai menurun. Usia memengaruhi daya tahan tubuh serta kemampuan beradaptasi 

dengan pola shift kerja. Semakin tua usia perawat, semakin besar kemungkinan mengalami kelelahan akibat penurunan 

kondisi fisik. Diharapkan perawat usia ≥40 tahun mendapatkan perhatian khusus berupa pemeriksaan kesehatan 

berkala, pembagian beban kerja yang lebih seimbang, dan dukungan program kesehatan kerja agar tetap dapat bekerja 

secara optimal tanpa terbebani kelelahan berlebih. 

Proporsi hubungan masa kerja dengan kelelahan kerja pada perawat RSUD dr. Rasidin Padang Tahun 2025 yang 
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mengalami kelelahan kerja berat ditemukan pada responden dengan kelompok masa kerja lama (64,3%) dibandingkan 

pada responden pada masa kerja baru (11,1%). Hasil uji statistik didapatkan p- value 0,007 (p <0,05) maka dapat 

diartikan bahwa ada hubungan masa kerja dengan kelelahan kerja pada perawat RSUD dr. Rasidin Padang Tahun 2025. 

Penelitian ini sejalan dengan dengan penelitian Sihombing et al, (2021) Faktor Yang Berhubungan Dengan 

Kelelahan Kerja Perawat Di Rumah Sakit Umum Daerah Tarutung.menunjukkan ada hubungan signifikan antara masa 

kerja dengan kelelahan subjektif pada perawat dengan p-value 0,004.  

Masa kerja merupakan pekerjaan fisik yang dilakukan secara kontiniu dalam jangka waktu yang lama akan 

berpengaruh terhadap mekanisme dalam tubuh (sistem peredaran darah, pencernaan, otot, syaraf, dan pernafasan). 

Dalam keadaan ini kelelahan terjadi karena terkumpulnya produk sisa dalam otot dan peredaran darah dimana produk 

sisa ini bersifat membatasi kelangsungan kegiatan otot. Masa kerja merupakan jangka waktu orang sudah bekerja dari 

pertama mulai masuk hingga sekarang masih bekerja. Masa kerja dapat diartikan sebagai sepenggal waktu yang agak 

lama dimana seseorang tenaga kesehatan masuk dalam suatu wilayah tempat bekerja sampai batas waktu tertentu 

(Suma’mur, 2009). 

Berdasarkan asumsi dari peneliti banyak responden semakin lama masa kerja seseorang, maka semakin tinggi 

tingkat kelelahan. Hal ini disebabkan oleh munculnya rasa jenuh terhadap pekerjaan yang dijalani terus-menerus, 

sehingga berdampak pada tingkat kelelahan yang dialaminya. Diharapkan manajemen rumah sakit dapat memberikan 

variasi tugas, pelatihan berkala, serta program penyegaran kerja (refreshing program) untuk mengurangi kejenuhan dan 

meningkatkan motivasi kerja bagi perawat dengan masa kerja lama. 

 

KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian mengenai Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Kelelahan Kerja pada 

Perawat di RSUD dr. Rasidin Padang Tahun 2025, dapat disimpulkan bahwa, sebagian besar perawat rawat inap 

(54,9%)  mengalami kelelahan kerja berat, sebagian besar perawat rawat inap (58,8%)  memiliki shift kerja yang 

beresiko, kurang dari separoh  perawat rawat inap (49,0)  memiliki umur yang beresiko, sebagian besar perawat 

memilki masa kerja lama yaitu sebanyak 82,4%. Terdapat hubungan yang signifikan dengan shift kerja dengan 

kelelahan kerja pada perawat rawat inap RSUD dr. Rasidin Padang Tahun 2025 (p=0,023). Terdapat hubungan yang 

signifikan dengan  umur dengan kelelahan kerja pada perawat rawat inap  RSUD dr. Rasidin Padang Tahun 2025 

(p=0,001). Terdapat hubungan yang signifikan dengan masa kerja dengan kelelahan kerja pada perawat rawat inap 

RSUD dr. Rasidin Padang Tahun 2025  (p=0,007).  
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